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ABSTRACT
Background: Asthma is an important chronic airway disease and is still a serious and mass public 

valuable.
Objective
asthma patient.
Methods: 

hospital in Makassar
Results: 

Conclusions: In patients with asthma who received combination therapy such as combination 

inhalation only.
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Abstrak
Latar Belakang: Asma merupakan penyakit 

Short Acting Beta Agonist 
(SABA))
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(controller) berupa inhalasi 

Inhaled Corticosteroids (ICS) dan dapat 

lebih bernilai klinis.
Tujuan: 

penderita asma.
Metode Penelitian: 
merupakanstudi cross sectional

sakit Universitas Hasanuddin Makassar 
Hasil Penelitian: Umur subyek bervariasi 

Kesimpulan:

kombinasi budesonid dan formoterol maupun 
salmeterol dan 

Kata Kunci :

LATAR BELAKANG
Asma merupakan penyakit saluran napas 

penatalaksanaan asma adalah adalah untuk 

hambatan dalam melakukan aktivitas sehari-
hari.

penyakit asma dan penatalaksanaannya dapat 
secara akurat diukur.  Kuesioner tersebut telah 

pendek/Short Acting Beta Agonist (SABA))

asma(controller) berupa inhalasi kombinasi 
Inhaled 

Corticosteroids (ICS) dan dapat merupakan 

klinis. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 

komunikasi kepada pasien untuk memberikan 
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TUJUAN

asma

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

a. Metode
Jenis penelitian ini merupakan studi cross 

sectional

Hasanuddin Makassar. Metode sampel diambil 
secara 

Kriteria inklusi meliputi:
a. 

tahun 
b. 
c. 
d. 

Dosis obat

Hasil spirometri

b. Prosedur Penelitian

dan tidak terkontrol. 

Analisis data

Gambar 1. Alur Penelitian 

Hasil Penelitian 

Populasi penelitian 

Tes Provokasi Bronkodilator

Positif

Asma

Subyek Penelitian

Usia, Jenis Kelamin Jenis Terapi Asma

Tes Spirometri , Kuesioner 
GINA

Data

Analisis Data

Pembahasan

Hasil dan Kesimpulan

Negatif

Bukan Asma 

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Subyek Penelitian

Universitas Hasanuddin dari bulan Februari 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Umur dan VEP1 (n=68)
Variabel Minimum Maximum Mean SD
Umur 

perempuan lebih banyak dari pada laki-laki yaitu 

yaitu budesonide farmoterol dan salmeterol 
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Tabel 2. Sebaran Frekuensi Karakteristik Subyek (n=68)
Variabel n %
Jenis Kelamin Laki-Laki

Metode terapi Kombinasi

Kortikosteroid Inhalasi

Asma

Perbandingan VEP1 Menurut Metode Terapi

Tabel 3. Perbandingan VEP1 menurut Metode Terapi
Metode Terapi n Mean SD P
Kombinasi

Kortikosteroid 
Inhalasi

 Anova test

 menurut metode 
terapi dimana didapatkan hasil tidak terdapat 

 menurut 

Gambar 2. Diagram Perbandingan VEP1 menurut 
Metode Terapi

namun terlihat bahwa persentase obstruksi berat 

Tabel 4. Hubungan Metode Terapi dengan Fungsi Paru

Metode Terapi
Fungsi Paru

TotalObstruksi 
Berat Obstruksi Sedang Obstruksi Ringan Normal

Kombinasi

Tabel 5. Hubungan Metode Terapi dengan Derajat Kontrol

Metode Terapi Derajat Kontrol TotalTidak terkontrol Terkontrol sebagian Terkontrol penuh
Kombinasi
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DISKUSI

Analisis hubungan metode terapi asma 
dengan fungsi paru

xanthine oral. Dimana 
pada penelitian tersebut tidak didapatkan 

laporannya pada  

kombinasi tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

banyak faktor seperti perubahan struktural dari 

penurunan elastisitas rekoil akibat kerusakan 

obat ini.  

menyebabkan dilatasi pada bronkiolus 

bronkodilatasi pada pasien asma. Desensitisasi 

termasuk repon terhadap dosis maupun respon 
 

Kortikosteroid menekan beberapa sitokin 

 

 dan 

molekul untuk 
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 maupun 

pelepasan sitokin dalam sel epitel bronkus oleh 

 

ekspresi pada sampel biopsi bronkus dari 

resistensi steroid secara in vitro melalui 

Analisis hubungan metode terapi asma 
dengan derajat kontrol asma

diakui validitasnya. 
 

eksaserbasi pada pemberian terapi rumatan 

bermakna pada pasien asma sebelum dan 

terdapat perbedaan proporsi asma tidak 
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terdapatnya perokok aktif.  

belum dihindarinya faktor-faktor pencetus dari 

menyebabkan perubahan struktur dari saluran 
napas normal.

 untuk menilai status kontrol asma 

KESIMPULAN

kombinasi budesonid dan formoterol maupun 
salmeterol dan 

DAFTAR PUSTAKA

.

Association in Adults. Iranian Journal Of 



8  Indonesia Journal Chest & Critical Care Medical Vol. 5, No. 3 Juli - Sept. 2018

response in asthma by mast cell products. 

reversal of obstruction with bronchodilation. 

inhaled albuterol therapy in acute severe 

ceufast.com/course/asthma.

on adult-onset asthma incidence in women. 

treatment with budesonide with or without 

and reliever therapy: an effective 

of budesonide/formoterol maintenance 
and reliever therapy in asthma patients 
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budesonide/formoterol maintenance and 
reliever therapy vs conventional best 

a comparison with the asthma control 


